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A. Higher Order Thinking Skills (HOTS) 
1. Pengertian 
Pengertian HOTS menurut Heong (dalam Hilaria Mitri) ialah 
menghendaki seseorang untuk menerapkan informasi baru atau 
pengetahuan sebelumnya dan memanipulasi informasi untuk 
menjangkau kemungkinan jawaban dalam situasi baru.1 Pernyataan 
Heong tersebut didukung oleh Wardana (dalam Hilaria Mitri) yang 
menyatakan bahwa: 
Kemampuan berpikir tingkat tinggi adalah proses berpikir yang 
melibatkan aktivitas mental dalam usaha mengeksplorasi 
pengalaman yamg kompleks, reflektif, dan kreatif yang 
dilakukan secara sadar untuk mencapai tujuan, yaitu memperoleh 
pengetahuan meliputi tingkat berpikir analitis, sintesis, dan 
evaluatif.2 
Berdasarkan pengertian para ahli, maka HOTS merupakan kemampuan 
berpikir luas dan terbuka untuk memahami secara mendalam situasi 
dan/atau masalah, hingga memberikan suatu jawaban yang belum 
pernah dipikirkan orang lain sebelumnya.   
Arikunto (dalam Hilaria Mitri) menjelaskan delapan aspek 
yang berasosiasi dengan berpikir tingkat tinggi yaitu: (1) tidak 
ada seorang pun yang dapat berpikir sempurna atau tidak dapat 
berpikir sepanjang waktu; (2) mengingat sesuatu tidak sama 
dengan berpikir tentang sesuatu itu; (3) mengingat sesuatu 
dapat dilakukan tanpa memahaminya; (4) berpikir dapat
                                                             






diwujudkan dalam kata dan gambar; (5) terdapat tiga tipe 
intelegensi dan berpikir yaitu analitis, kreatif dan praktis; (6) 
ketiga intelegensi dan cara berpikir tersebut berguna dalam 
kehidupan sehari-hari; (7) keterampilan berpikir dapat 
ditingkatkan dengan memahami proses yang terlibat dalam 
berpikir; (8) metakognisi adalah bagian berpikir tingkat tinggi.3 
HOTS dihadapkan pada situasi yaitu ketika seseorang mampu 
untuk memahami fakta, konsep, prinsip, dan prosedur pada suatu objek 
dan/atau masalah. Selain itu siswa juga dapat memberikan hasil 
pemahamannya yang disajikan melalui penjelasan, keputusan, 
penampilan, dan/atau produk yang dihasilkan. Oleh karena itu 
pembelajaran HOTS menuntut siswa untuk dapat menghasilkan proyek 
(project), berdasarkan pada konten materi yang diajarkan. 
2. Landasan 
Berbicara mengenai HOTS atau kemampuan berpikir tingkat 
tinggi, maka taksonomi Bloom dapat digunakan sebagai landasan utama. 
Taksonomi Bloom merupakan hasil karya asli dari Benjamin Bloom, 
yang pertama kali dimunculkan pada tahun 1956. Taksonomi Bloom 
kemudian direvisi oleh Anderson dan Krathwohl pada tahun 2001, agar 
lebih relevan digunakan dalam dunia pendidikan.  
Prinsip perubahan yang dilakukan oleh Anderson dan 
Krathwohl, bahwa taksonomi perlu mencerminkan berbagai 
bentuk atau cara berpikir dalam suatu proses yang aktif, oleh 
karena itu “kata kerja lebih sesuai daripada kata benda”, contoh 
“pengetahuan” (menurut Bloom) merupakan hasil berpikir bukan 
cara berpikir, sehingga diperbaiki menjadi “mengingat”.4 
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Hasil revisi Taksonomi Bloom menunjukan tiga aspek dalam 
ranah kognitif yang menjadi bagian dari HOTS yaitu aspek 
menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta. Sedangkan tiga aspek lain 
yaitu aspek memahami dan mengaplikasikan masuk dalam bagian 
intelektual Middle Order Thinking (MOT), dan mengingat sebagai 
Lower Order Thinking (LOT).    
                  Gambar 1.1. 











   
                                                
 
Sumber: Leslie Owen Wilson5 
 
Terminologi yang digunakan untuk mendeskripsikan HOTS 
yaitu apabila siswa berhasil melalui peroses pemikiran awal yaitu LOT, 
lalu menuju ke MOT, hingga pada Higher Order Thinking (HOT) .  
Anderson dan Krathwohl (dalam Leslie Owen Wilson) the major 
differences lie in the more useful and comprehensive additions of 
how the taxonomy acts upon different types and levels of 
knowledge, factual, conceptual, procedural and metacognitive.6 
 
Perbedaan bukan terdapat di kata benda menjadi kata kerja, penggantian 
                                                             






nama beberapa komponen atau penentuan ulang dua kategori terakhir, 
melainkan pada tingkat pengetahuan dan proses kognitif yang dipadukan. 
Jadi revisi yang dilakukan, bertujuan untuk meletakkan komponen 
dengan baik sehingga dapat digunakan secara efektif.  
Pada Gambar 1.2. merupakan sintesis dari penelitian yang 
berkaitan dengan pengembangan keterampilan berpikir tingkat tinggi. 
Gambar 1.2. 
Perkembangan Higher Order Thinking Skills 
(HOTS) 
              
                    Sumber: Fj King, telah diolah oleh penulis.7 
 
 Level 1: Prerequisites 
Level 1 Prerequisites atau prasyarat merupakan level tingkat awal 
yang harus dilewati oleh siswa. Menurut Gagné, Briggs, dan Wager 
(dalam King, et.al.) there are three indicators at the level prerequisites 
includes content and context, lower order thinking, dispositions and 
abilities.8 Pendapat Gagné, Briggs dan Wager tersebut menjelaskan 
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bahwa terdapat tiga subtansi dalam level prasyarat yaitu konten dan 
konteks, kemampuan berpikir tingkat rendah, disposisi, serta  
kesanggupan siswa. Ketiga indikator ini bekerja pada tingkat 
prasyarat. Guru dapat mengetahui sejauh mana siswa mengembangkan 
kemampuan berpikir tingkat lebih tinggi tergantung pada interaksi 
konten dan konteks dengan keterampilan berpikir tingkat rendah, yaitu  
kesanggupan siswa untuk mengingat materi pelajaran yang diajarkan. 
Konten dan konteks merupkan substansi awal yang harus 
diperhatikan oleh guru di tingkat prasyarat. Menurut King, et.al. hal-
hal yang terkait pada konten dan konteks yaitu:  
(1) subject content (vocabulary, structure, concept definition, 
procedural knowledge, reasoning patterns); (2) term of 
thinking, structure, strategy, error, error; (3) teaching 
strategies and learning environments (safe, motivating, 
supportive).9 
 
Pertama yang harus dikerjakan oleh guru pada konten dan konteks 
yaitu memperhatikan isi subjek materi yang akan disampikan, seperti 
kosakata, definisi konsep, pengetahuan prosedural, dan pola penalaran. 
Kedua menyusun strategi serta memperkirakan kendala-kendala yang 
mungkin terjadi. Ketiga mempratekan strategi pengajaran dan 
menciptakan lingkungan belajar yang bereorientasi pada HOT. 
Penguasaan berpikir tingkat rendah merupakan prasyarat 
penting untuk berpikir yang lebih tinggi. Sebagaimana yang telah 
dijelaskan oleh Gagné, Briggs, and Wager (dalam King, et.al.) bahwa 






mastery of lower order thinking are particularly important 
prerequisites to higher order thinking.10 Untuk membantu guru  
membedakan tingkat tertinggi dalam kategori “lower order thinking” 
dan tingkat terendah "higher order thinking", maka King, et.al.  
menyusun tujuh kompetensi dalam ranah kognitif yaitu cognitive 
strategies, comprehension, concept classification, discriminations, 
routine rule using, simple analysis, and simple application.11 Pendapat 
King tersebut menjelaskan bahwa proses kognitif pada keterampilan 
berpikir tingkat rendah mencakup: (1) strategi kognitif; (2) 
pemahaman; (3) klasifikasi konsep; (4)  diskriminasi; (5) menerapkan 
aturan rutin; (6) analisis sederhana; (7) dan aplikasi sederhana. Tetapi 
yang harus digaris bawahi dalam penjelasan King, bahwa kemampuan 
berpikir tidak benar-benar sebagai sesuatu yang terpisah.  
Dispositions and abilities atau disposisi dan kesanggupan 
merupakan pencapaian terakhir yang akan menghubungkan level 1 
(prerequisites) dan level 2 (bridges). Disposisi dan kesanggupan 
merupakan upaya guru untuk mengubah perilaku dan kebiasaan 
berpikir yang dimiliki oleh siswa. Marzano (dalam King, et.al.) 
menjelaskan pengaruh disposisi dan kesanggupan siswa ialah: 
Dispositions and abilities play key parts of the thinking 
process, describes one set of dispositions as “habits of mind,” 
these include seeking accuracy and clarity, being open-
minded, restraining impulsiveness, and taking a position or 
direction, as well as self.12 
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Dari pendapat Marzano tersebut dapat dikatakan bahwa 
disposisi dan kesanggupan siswa, merupakan bagian kunci yang akan 
membuka proses berpikir siswa pada Higher Order Thinking (HOT). 
Pendapat Marzano dikembangkan lagi oleh King, et.al. dengan 
membagi kategori-kategori yang mencerminkan disposisi dan 
kesaggupan siswa yaitu, sebagai berikut: 
 (1) attitudes, adaptiveness, tolerance for risk, flexibility and 
openness; (2) cognitive styles seperti  field dependence, locus 
of control and response rates; (3) habits of mind like a 
persistence, self-monitoring, self-reflection and multiple 
intelligences.13 
 
 Level 2: Bridges; Connecting Networks and Operations 
 
Pada Level 2 yaitu Bridges yang menghubungkan jaringan dan 
operasi membantu menyediakan jembatan ke tingkat berpikir yang 
lebih tinggi atau higher order thinking. Membangun jembatan untuk 
menelusuri hubungan di antara konsep yang berbeda, dapat diterapkan 
oleh guru untuk memperluas pengetahuan siswa tentang dunia. 
Sebagaimana yang telah dijelaskan oleh Crowl et.al (dalam King, 
et.al) bahwa students broaden their knowledge of the world by 
building relationships among different concepts.14 Sehingga apabila 
digabungkan, maka hubungan ini akan membentuk peraturan prasyarat 
utama peraturan berpikir tingkat tinggi dan pemecahan masalah.  
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King et.al. menjelaskan bahwa bridges includes linkages, 
schemata and scaffolding. Linkages extension of prior learning 
to new context and higher order skills—may require mastery 
or automatization of prior learning. Schemata like a network, 
organization, representation. Scaffolding  like a guidance, 
structure, visual and verbal or architecture for organizing new 
representations, modeling of higher order learning thinking.15 
 
Secara keseluruhan, tingkat berpikir prasyarat (level 1) 
membantu siswa untuk memperluas koneksi, membuat skema dan 
merancang jaringan agar saling terhubung dan beroperasi. 
Terminologinya ketika terhubung dengan konteks yang baru, maka 
secara mudah siswa dapat langsung membuat skema dan merancang 
dengan caranya sendiri, diolah hingga menjadi informasi yang baru. 
Apabila hal ini terjadi, maka dapat dikatakan siswa tersebut sedang 
bergerak menuju pada HOTS. 
 Level 3: Higher Order Thinking Skills (HOTS) 
Menurut Crowl, et.al. (dalam King, et.al.) situations, skills, and 
outcomes are the components that challenge the thinker to do higher 
order thinking.16 Penjelasan Crowl tersebut menjelaskan bahwa 
terdapat tiga komponen yang menantang pemikir untuk melakukan 
proses berpikir HOTS yaitu situasi, keterampilan, dan hasil. Ketiga 
komponen tersebut digunakan untuk memecahkan masalah pada suatu 
situasi yang kompleks. Menurut King, et.al. upaya guru untuk 
mencapai higher order thinking melibatkan tiga cara yaitu, sebagai 
berikut. 







(1) situations of multiple categories,for which the student has 
not learned answers, preferably real-life context; (2) 
multidimensional skills of applying more than one rule or 
transforming known concepts or rules to fit the situation; (3) 
outcomes that are created through thinking processes, not 
generated from rote responses of prior learning experiences.17 
 
Agar HOTS dapat terealisasikan dengan baik, guru harus mampu 
untuk menghidupkan suasana belajar dikelas, melatih keterampilan 
multidimensional, dan mengajak siswa untuk bekerja dengan 
berorientasi pada suatu hasil. 
3. Kategori-Kategori dalam proses kognitif 
Sebagaimana yang telah dijelaskan diatas bahwa terdapat tiga 
dimensi kognitif pada taksonomi Bloom setelah direvisi oleh Anderson 
dan Krathwohl yang masuk sebagai indikator HOTS yakni:  
menganalisis (analyze), mengevaluasi (evaluate) dan mencipta (create). 
Sedangkan ketiga proses kognitif dalam ranah yang sama yakni 
kemampuan mengingat, memahami, dan mengaplikasikan merupakan 
kemampuan berpikir yang berada pada tingkat rendah. Masing-masing 
kategori akan dijelaskan, sebagai berikut. 
1) Mengingat 
Menurut Anderson dan Krathwohl (dalam Leslie Owen 
Wilson) remembering is when memory is used to produce or 
retrieve definitions, facts, or lists, to recite previously learned 
information.18 Pada jenjang ini menekankan pada kemampuan 
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dalam mengingat kembali materi yang telah dipelajari, seperti 
pengetahuan tentang istilah, fakta khusus, konvensi, 
kecenderungan, urutan, klasifikasi, kategori, kriteria, dan 
metodologi. Pada jenjang ini, peserta didik menjawab pertanyaan 
berdasarkan dengan hapalan saja. Tujuan dari pembelajaran 
dengan menanamkan kemampuan mengingat adalah untuk 
menumbuhkan kemampuan meretensi materi pelajaran sama 
seperti materi diajarkan.19 Jenjang ini merupakan tingkatan 
terendah namun menjadi prasyarat bagi tingkatan selanjutnya. 
2) Memahami 
Memahami merupakan proses mengkonstruksi makna dari 
materi pembelajaran. Pengertian memahami menurut Anderson 
dan Krathwohl (dalam Leslie Owen Wilson) ialah: 
Constructing meaning from different types of functions be 
they written or graphic messages or activities like 
interpreting, exemplifying, classifying, summarizing, 
inferring, comparing, and explaining.20 
 
Pendapat Anderson dan Krathwohl tersebut menjelaskan bahwa 
kategori memahami ini meliputi proses-proses kognitif translasi 
yaitu kemampuan mengubah simbol dari satu bentuk ke bentuk 
lain, interpretasi yaitu kemampuan menjelaskan materi, dan 
ekstrapolasi yaitu kemampuan memperluas arti. Jadi, ketiga 
kategori tersebut akan bekerja pada saat siswa belajar memahami 
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Pengertian mengaplikasikan menurut Anderson dan 
Krathwohl (dalam Leslie Owen Wilson) adalah relates to or refers 
to situations where learned material is used through products like 
models, presentations, interviews or simulations.21 
Mengaplikasikan juga menyerupai pelaksanaan yang berdasarkan 
suatu pedoman atau prosedural. Pada jenjang ini siswa 
menerapkan informasi dan pemahamannya pada situasi nyata. 
Pada jenjang ini juga, peserta didik dituntut untuk dapat 
menerapkan konsep dan prinsip yang dimiliki pada situasi baru, 
yang belum pernah diberikan sebelumnya.  
4) Menganalisis 
Menganalisis merupakan proses memecah-mecahkan 
materi menjadi bagian-bagian kecil dan menentukan bagaimana 
hubungan antar bagian-bagian dan struktur keseluruhannya. 
Anderson dan Krathwohl (dalam Leslie Owen Wilson) 
mental actions included in this function aredifferentiating, 
organizing, and attributing, as well as being able to 
distinguish between the components or parts. When one is 
analyzing, he or she can illustrate this mental function by 
creating spreadsheets, surveys, charts, or diagrams, or 
graphic representations.22 
 
Pada jenjang ini, siswa diminta untuk menguraikan informasi ke 
dalam beberapa bagian menemukan asumsi, membedakan 







pendapat dan fakta, serta menemukan hubungan sebab akibat yang 
timbul dari suatu objek. 
5) Mengevaluasi 
Mengevaluasi diartikan sebagai kegiatan memberikan nilai 
pada suatu ide, kreasi, cara dan/atau metode berdasarkan kreteria, 
dan standar yang jelas.  
Menurut Anderson dan Krathwohl (terjemahan: Agung 
Prihantoro) evaluasi mencakup kemampuan untuk 
membentuk pendapat mengenai sesuatu atau beberapa hal, 
bersama dengan pertanggungjawabannya dan berdasarkan 
pada kriteria tertentu.23  
 
Kriteria-kriteria yang paling sering digunakan adalah kualitas, 
efektivitas, efisiensi, dan konsistensi. Standar yang digunakan bisa 
bersifat kuantitatif maupun kualitatif.  
6) Mencipta 
Pengertian mencipta adalah menggeneralisasi ide baru, 
produk atau cara pandang yang baru dari suatu kejadian. Mencipta 
juga merupakan suatu kegiatan yang melibatkan proses menyususn 
beberapa elemen menjadi sebuah keseluruhan yang koheren atau 
fungsiona 
Proses mencipta menurut Anderson dan Krathwohl 
(terjemahan: Agung Prihantoro) berhubungan dengan 
pengalaman belajar yang terdiri dari tiga fase yaitu: (1) 
masalah diberikan, siswa mencoba untuk memahami soal 
hingga merumuskan solusi; (2) perencanaaan penyelesaian, 
siswa memeriksa kemungkinan dan memikirkan rancangan 
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yang dilaksanakan; (3) pelaksanaan penyelesaian siswa 
berhasil melaksanakan rencana.24 
 
Siswa dapat melakukan sintesis terhadap  informasi atau materi 
dengan tujuan dapat menciptakan sesuatu yang baru. Sehingga 
proses mencipta dapat dibagi ke dalam tiga proses kognitif yaitu 
merumuskan, merencanakan dan memproduksi.   
Tabel I 







 Mengkreasi ide/gagasan sendiri. 
 Kata kerja operasional (KKO): 
mengkonstruksi, desain, kreasi, 




 Mengambil keputusan sendiri. 
 Kata kerja operasional (KKO): 
evaluasi, menilai, menyanggah, 




 Menspesifikasi aspek-aspek atau 
elemen. 
 Kata kerja operasional (KKO): 
membandingkan, memeriksa, 









 Menggunakan informasi pada 
domain yang berbeda. 
 Kata kerja operasional (KKO): 
menggunakan, mendemonstrasikan, 












 Menjelaskan idea tau konsep. 
 Kata kerja operasional (KKO): 
menjelaskan, mengklasifikasi, 





 Mengingat kembali. 
 Kata kerja operasional (KKO): 
mengingat, mendaftar, mengulang, 
dan menirukan. 
                          Sumber: Anderson dan Kathwohl (terjemahan: Wayan Widana).25 
Tabel I menjelaskan bahwa pengembangan HOTS diawali 
dengan MOTS dan LOTS. Sehingga dapat dijelaskan bahwa 
proses pemikiran sesorang tidak sepenuhnya terpisah, melainkan 
bekerja secara sistematis atau bertahap. 
B. Konsep Integrasi 
Integrasi berasal dari bahasa inggris “integration” yang berarti 
keseluruhan. Istilah integrasi mempunyai arti penggabungan, penyatuan, 
pemaduan dan pembauran menjadi satu kesatuan yang utuh atau bulat.26 
Secara harfiah integrasi juga berlawanan dengan perpisahan, seperti 
meletakkan tiap-tiap bidang dalam kotak-kotak yang berlainan. 
Sebagaimana yang sudah dijelaskan oleh Poerwandarminta (dalam Trianto) 
bahwa Integrasi adalah penyatuan supaya menjadi satu atau kebulatan yang 
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utuh.27 Jadi, integrasi menandakan adanyan perpaduan, penyatuan, atau 
penggabungan, dari dua objek atau lebih. 
 Selanjutnya Shalahudin Sanusi (dalam Hamdani) mendefinisikan 
integrasi sebagai berikut. 
Suatu kesatuan yang utuh, tidak terpecah belah dan bercerai berai. 
Integrasi meliputi kebutuhan atau kelengkapan anggota-anggota yang 
membentuk suatu kesatuan dengan jalinan hubungan yang erat, 
harmonis dan mesra antara anggota kesatuan itu.28 
Sehingga, istilah integrasi dapat dipakai dalam banyak konteks yang 
berkaitan dengan hal penyatuan dua unsur atau lebih yang dianggap 
berbeda, baik dari segi sifat, nama, jenis, dan sebagainya. 
Integrasi yang dimaksudkan dalam penelitian ini yaitu 
menyatukan komponen-komponen pembelajaran di kelas, soal-soal, 
dan penilaian (assessment) agar dapat melatih kemampuan berpikir 
HOTS siswa di kelas. Sebab yang diarahkan dalam Standar Penilaian 
Pendidikan Permendikbud Nomor 23 Tahun 2016 adalah komponen-
komponen pembelajaran yang melatih kemampuan kognitif HOTS 
peserta didik. Sehingga guru harus mampu untuk mengharmonisasikan 
setiap komponen pembelajaran agar dapat melatih kemampuan berpikir 
HOTS siswa di sekolah.  
 
C.  Strategi Guru 
                                                             
27 Triaanto, Model Pembelajaran Terpadu Dalam Teori Dan Praktik, (Jakarta: Prestasi Pustaka 
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1. Pengertian Strategi 
Kata strategi berasal dari bahasa Latin strategia, yang diartikan 
sebagai seni penggunaan rencana untuk mencapai tujuan. Menurut 
Kemp (terjemahan: Suryadi) strategi guru adalah perencanaan tentang 
cara atau metode pembelajaran yang akan dilaksankan oleh guru di 
kelas, yang meliputi model, pendekatan, strategi, metode, dan teknik 
pembelajaran.29 Sejalan dengan pendapat Kemp, Gerlach & Ely 
(terjemahan: Sri Anita) mengatakan bahwa strategi guru pada 
pembelajaran  merupakan cara-cara yang dipilih untuk menyampaikan 
materi pelajaran dalam lingkungan pembelajaran tertentu, yang meliputi 
sifat, lingkup, dan urutan kegiatan yang dapat memberikan pengalaman 
belajar kepada siswa.30 Berdasarkan pendapat di atas, maka strategi  
guru dalam pembelajaran juga dapat diartikan sebagai cara guru untuk 
menentukan pola kegiatan pembelajaran yang disesuaikan dengan 
karakteristik siswa, kondisi sekolah, lingkungan, dan tujuan 
pembelajaran yang sudah dirumuskan. 
Sanjaya (dalam Suryadi) menyatakan bahwa terdapat istilah-istilah 
yang maknanya dapat disamakan dengan strategi, beberapa diantaranya 
ialah model, pendekatan, metode, dan teknik.31 Sejalan dengan pendapat 
Suryadi, Sri Anita juga menjelaskan bahwa strategi tidak dapat 
terlepaskan dari metode dan teknik atau prosedur, sebab menjadi bagian 
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dari kegiatan pembelajaran yang dapat menjamin siswa untuk mencapai 
tujuan pembelajaran yang sudah dirumuskan.32 Berdasarkan penjelasan 
para ahli, jelaslah bahwa strategi pembelajaran lebih luas daripada 
metode dan teknik pembelajaran. 
2. Strategi kegiatan pembelajaran berbasis HOTS di kelas 
American Psychological Association (APA) merangkum 
perubahan terbaru dalam perspektif pembelajaran pada sebuah laporan 
yang berjudul “Learner-Centered Psychological Principles: Guidelines 
for School Redesign and Reform”, kemudian pada tahun 1998 direvisi 
oleh Presidential Task Force on Psychology in Education (dikutip dalam 
King, et.al.).33 Hasil revisi Presidential Task Force on Psychology in 
Education akan digunakan untuk menjelaskan strategi pengajaran yang 
dapat digunakan oleh guru dalam menciptakan kegiatan pembelajaran 
yang berbasis HOTS. Hasil studi APA ini berhasil mengumpulkan 
delapan strategi guru di beberapa sekolah yang telah dipilih.  
Hasil studi APA yang telah direvisi (dalam King, et.al.) 
merangkum delapan strategi yang dapat digunakan oleh guru untuk 
meningkatkan HOTS, yaitu: 
(1) Instructional Communication; (2) Scaffolding; (3) Learning 
and Thingking Strategies; (4) Direct Instruction; (5) 
Questioning Strategies; (6) Feedback; (7) Team Activities; (8) 
Computer Mediatiaon.34 
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Delapan strategi pembelajran HOTS yang dapat digunakan oleh guru 
akan dijelaskan secara terperinci, sebagai berikut. 
a) Menggunakan komunikasi intruksional (instructional 
communication) dalam menerangkan pelajaran  
Kauchak & Eggen (dalam King, et.al.) to reduce the risks of 
ambiguity, confusion and improve student attitudes about thinking 
tasks, the teacher should provide students.35 Pendapat tersebut 
menjelaskan bahwa untuk mengurangi risiko ambiguitas atau 
kebingungan dan memperbaiki sikap siswa tentang tugas berpikir, 
maka guru harus memberi instruksi yang jelas kepada siswa. 
Kauchak dan Eggen (dalam King, et.al.) contribute to the 
particular kinds of instructional communications necessary 
for developing higher order thinking skills (HOTS) there 
are:(1) Align learning goals, objectives, content ideas, 
skills,and learning tasks; (2) Establish organized activities 
and routines; (3) Explain the task clearly; (4) Give transition 
signals to communicate that one idea is ending and another 
is beginning;(5) Provide feedback at frequent intervals with 
a corrective feedback to clarify incorrect or partially 
incorrect responses.36 
 
Kelima strategi ini berkontribusi pada jenis komunikasi 
instruksional. Upaya guru untuk menggunakan komunikasi 
instruksional, pertama dimulai dengan mensejajarkan tujuan 
pembelajaran dengan keterampilan konten, kegiatan penilaian 
tugas, dan alat bantu belajar. Kedua menentukan kegiatan dan 
rutinitas yang dilakukan secara terorganisir. Ketiga menjelaskan 








tugasnya dengan jelas. Keempat berikan sinyal transisi untuk 
mengkomunikasikan bahwa satu gagasan berakhir dan yang lainnya 
adalah awal. Kelima Berikan umpan balik secara korektif, 
contohnya mengklarifikasi tanggapan salah atau sebagian salah. 
b) Memanfaatkan perancah (scaffolding) diawal pelajaran 
Menurut Slavin (dalam King, et.al.) scaffolding involves 
giving students support at the beginning of a lesson and then 
gradually turning over responsibility to the students to operate on 
their own.37 Pendapat Slavin tersebut menjelaskan bahwa perancah 
digunakan oleh guru untuk memberi dukungan pada awal pelajaran, 
kemudian secara bertahap menyerahkan tanggung jawab kepada 
siswa untuk beroperasi sendiri. Namun perancah harus dibatasi 
seperti yang dikatakan oleh Kauchak & Eggen (dalam King, et.al.) 
“scaffolding must be limited to only enough support so that learners 
make progress on their own”.38 Dukungan yang terlalu banyak atau 
terlalu sedikit dapat mengganggu perkembangan HOTS pada siswa.  
Kauchak dan Eggen (dalam King, et.al.) the following 
strategies provide the type of structural support needed for 
developing thinking skills, use scaffolding at the following 
times, provide structured representations and discussions of 
thinking tasks,  provide opportunities for practice in solving 
problems.39 
 
Strategi yang dijelaskan oleh Kauchak dan Eggen 
memberikan dukungan struktural yang dibutuhkan siswa untuk 
                                                             








mengembangkan kemampuan berpikir. Pertama gunakan perancah 
pada awal pembelajaran dan untuk membangun kekuatan siswa 
serta mengakomodasi kelemahannya. Kedua menyediakan 
representasi terstruktur dan diskusi tentang tugas berpikir, 
contohnya memberi langkah-langkah untuk memecahkan masalah. 
Ketiga Berikan kesempatan siswa untuk berlatih dalam 
memecahkan masalah, contohnya berikan praktik di area konten 
pada situasi kehidupan nyata yang kompleks. 
c) Menggunakan strategi belajar dan berpikir (learning and thingking 
strategies) 
Strategi pembelajaran kadang-kadang disebut strategi 
kognitif, APA meringkas pendapat dari beberapa ahli untuk 
menjelaskan hal-hal yang harus dikerjakan guru pada strategi ini. 
Cotton (dalam King, et.al.) mengatakan bahwa “teach self-
reflection and self-evaluation about thinking processes.”40 Pendapat 
Catton tersebut menyatakan bahwa langkah awal guru untuk 
menerapkan strategi belajar dan berpikir yaitu dengan memberikan 
refleksi dan evaluasi diri tentang proses berpikir. Selain itu Catton 
(dalam King, et.al.) juga menjelaskan bahwa in approaching 
different learning and thinking tasks, use cognitive maps and 
advance organizers to show the major steps or parts.41 
                                                             






Peta kognitif merupakan salah satu upaya guru untuk 
mengarahkan pemikiran khusus siswa agar fokus pada suatu materi 
pelajaran. Contohnya dengan mengajarkan strategi awal dan latihan 
untuk tugas yang kompleks. Jadi strategi belajar dan berpikir dapat 
digunakan oleh guru sebagai upaya untuk memperkuat pemahaman 
dan keterampilan dalam menerapkan konsep, peraturan (prinsip dan 
prosedur) yang terkait, proses pengambilan keputusan, dan strategi 
pemecahan masalah. 
d) Melakukan kombinasi intruksi langsung (direct instruction) pada 
kegiatan pembelajaran 
APA meyatakan bahwa instruksi langsung yang melibatkan 
presentasi informasi berpusat pada guru, umumnya tidak berjalan 
dengan baik untuk mengembangkan kemampuan berpikir tingkat 
tinggi. 
Crow, et.al. (dalam King, et.al.) combine direct instruction 
with guided practice to teach students well-structured 
subskills and knowledge, such as teaching the learning 
strategies of rehearsal, elaboration, organization, 
monitoring, or metacognition.42 
 
Crowl dalam pandangannya memberikan saran kepada guru agar 
melakukan kombinasi instruksi langsung dengan latihan terpandu 
untuk mengajarkan subskill dan pengetahuan siswa dengan baik. 
Sebagaimana yang telah dikatakan oleh Patrick (dalam King, et.al.) 






“limit direct teaching methods to the introduction of strategies and 
skills”.43 
e) Menyusun strategi pertanyaan (questioning strategies) 
Sebagaimana yang telah dijelaskan oleh beberapa para ahli 
bahwa untuk menghasilkan proses berpikir tingkat tinggi atau 
HOTS, pertanyaan harus mendapatkan jawaban yang belum pernah 
dipresentasikan. Strategi-strategi pertanyaan hasil studi APA, 
berhasil dikembangkan oleh Crowl, et.al., Kauchak dan Eggen 
(dalam King, et.al.) sebagai berikut. 
(1) ask questions of all students equally, calling on 
nonvolunteers as well as volunteers; (2) to stimulate curiosity 
or demand problem solving, ask questions about paradoxes, 
dilemmas, and novel problems and approaches; (3) have 
students generate their own questions about topics; (4) start 
with lower-order questions, remediating as needed, and lead 
up to higher-order questions (5) provide wait time after a 
question because students differ in the rate at which they 
respond.44 
 
Pendapat Crowl, Kauchak, dan Eggen tersebut menjelaskan 
bahwa terdapat lima strategi pertanyaan yang dapat dilakukan oleh 
guru. Pertama ajukan pertanyaan yang sejenis kepada semua siswa. 
Kedua ajukan pertanyaan tentang paradoks, dilema, masalah, dan 
pendekatan baru untuk merangsang rasa ingin tahu atau permintaan 
pemecahan masalah. Ketiga guru memberi kesempatan kepada  
siswa membuat pertanyaan mereka sendiri tentang suatu topik. 
Keempat gruru dapat memulai dengan memberikan pertanyaan 







tingkat rendah, lalu naikkan ke pertanyaan tingkat tinggi. Kelima 
siapkan waktu untuk siswa menyiapkan jawaban mereka. 
Guru harus mampu untuk menyusun pertanyaan-pertanyaan 
HOTS. Menurut Brookhart strategi menyusun pertanyaan-
pertanyaan HOTS dilakukan dengan “manage cognitive complexity 
and difficulty separately between level of difficulty (easy versus 
hard) and level of thinking (recall versus higher-order thinking).” 45 
Pendapat Brookhart tersebut menjelaskan bahwa mengelola 
kompleksitas kognitif dan kesulitan secara terpisah antara tingkat 
kesulitan (mudah versus keras) dan tingkat pemikiran (mengingat 
versus pemikiran tingkat tinggi). Dua kualitas yang berbeda tersebut 
dapat dijadikan pedoman guru untuk menyusun pertanyaan-
pertanyaan dan tugas HOTS. Pada pelajaran PPKn tingkat kesulitan 
dan kemudahan suatu pertanyaan dan/atau tugas dapat dibedakan, 
sebagai berikut. 
Tabel II 












Mengapa para tokoh 
memilih “Pancasila” 
sebagai sebutan untuk 
dasar negara 
Indonesia? 
“ Fungsi utama Pancasila 
ialah sebagai dasar 
penyelenggara negara 
Indonesia” 
1. Bagaimana anda 
memahami 
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2. Menurut kamu, 
apakah Pancasila 
sudah tepat untuk 
menjadi dasar negara 
Indonesia? 
3. Upaya apa yang dapat 





f) Memberikan umpan balik (feedback) terhadap kemampuan yang 
ditunjukan siswa di kelas 
Umpan balik biasanya digunakan guru untuk 
menginformasikan peserta didik tentang kemajuan mereka. Namun 
guru perlu memperhatikan beberapa hal, sebelum memberikan 
umpan balik. Dibawah ini merupakan strategi-strategi  untuk 
memberikan umpan balik yang efektif. 
Kauchak & Eggen (dalam King, et.al.) provide immediate, 
specific, and corrective information, using a positive 
emotional tone, and avoid insincere feedback or excessive 
praise because they do not work except for very young 
children.46 
 
Pendapat Kauchak dan Eggen tersebut menjelaskan bahwa umpan 
balik harus disampaikan secara spesifik dan korektif. Cara 
penyampaiannya harus menggunakan nada atau emosional yang 
positif dan hindari umpan balik yang tidak tulus atau pujian yang 
berlebihan. 
                                                             





Selain itu, Crowl et.al. (dalam King, et.al.) juga menjelaskan 
bahwa “the teacher avoids comparing students with each other, 
constructive critical responses to student work are meant to provide 
strategies to overcome a student’s learning difficulty.”47 Pendapat 
Crowl tersebut menjelaskan bahwa guru dalam kegiatan 
pembelajaran tidak boleh membanding-bandingkan siswa satu sama 
lain. Apabila guru ingin menyampaikan kritik, maka guru harus 
menyampaikannya dengan ucapan yang positif dan diarahkan untuk 
mengatasi kesulitan belajar siswa. Contohnya, menampilkan nilai 
tugas atau memberi umpan balik terhadap pencapaian keberhasilan 
siswa yang meningkatkan, dengan maksud untuk memotivasi siswa 
berprestasi rendah. Crowl, et.al. (dalam King, et.al.) menyatakan 
bahwa “successful teachers convey the message that making 
mistakes is okay, in fact this is an important part of learning.”48 
g) Memanfaatkan aktivitas Kelompok (Team Activities) dengan metode 
yang beragam 
Menurut Nasution kerja kelompok terbukti efektif untuk 
pengembangan keterampilan berpikir termasuk diskusi siswa, 
bimbingan belajar dan pembelajaran kooperatif.49 Kelompok dapat 
memfasilitasi siswa untuk membangun dan mengembangkan 
pengetahuan melalui interaksi sosial. 
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Kauchak & Eggen (dalam King, et.al.) group size must be 
limited to six or fewer for group work to remain manageable 
and focused. Before they can work well in teams or groups, 
students must learn skills such as listening carefully, 
maintaining focus, and providing support and 
encouragement.50 
 
Selain itu guru juga dapat menggunakan beberapa cara untuk 
membangun semangat tim contohnya seperti memberikan identitas 
kelompok, nama, peran, atau memberikan kuis disela aktivitasnya. 
Menurut  King, et.al. methods that teachers can use in this strategy 
student discussions, peer tutoring and cooperative learning.51 
Pendapat King tersebut menjelaskan beberapa metode pembelajaran 
dalam kelompok yang bisa digunakan yaitu diskusi siswa, tutor 
sebaya, dan pembelajaran kooperatif.  
Metode pertama yaitu diskusi, siswa dihadapkan pada suatu 
masalah disajikan dalam bentuk pernyataan atau pertanyaan yang 
bersifat problematis untuk dibahas dan dipecahkan bersama. Kedua 
ialah metode tutor sebaya, siswa secara mandiri belajar untuk 
memecahkan suatu masalah, tetapi dalam pengerjaannya akan 
diarahkan oleh seorang tutor yang sederajat dengan siswa tersebut. 
Ketiga ialah metode pembelajaran kooperatif, siswa 
mengembangkan keterampilan kognitif, afektif dan interpersonal 
melalui akuntabilitas individu dalam kelompok. Ini melibatkan 
lebih banyak siswa dan kerja sama tim, daripada bimbingan rekan 
                                                             






kerja atau memanfaatkan keragaman siswa dengan menempatkan 
siswa pada penghargaan atas kinerja perencanaannya. 
h) Mediasi Komputer (Computer Mediation) 
 Penerapan komunikasi komputer semacam ini terbukti 
efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir prasyarat dan 
berpikir yang lebih tinggi. Kauchak dan Eggen (dalam King, et.al.) 
menjelaskan seberapa efektif penggunaan komputer pada proses 
pembelajaran, yaitu: 
Computer-mediated communication provides opportunities for 
access to remote data sources, collaboration on group projects 
with students in other locations, and sharing of work for 
evaluation or response by other students.52 
 
Dengan menggunakan komputer sebagai media pembelajaran, maka 
siswa akan mudah untuk mengakses informasi dan mengembangkan 
wawasannya terhatap suatu masalah. Selain itu, media komputer 
juga dapat mendukung terciptanya pemikiran terbuka siswa.  
 Menurut Crowl, et.al. (dalam King, et.al.) Computer-
Assisted Instruction (CAI) and Computer-Based Instruction (CBI), 
when combined with regular instruction, improves students 
attitudes, motivation, and academic achievement.53 Jika intruksi 
guru dikolaborasi dengan perangkat CAI dan CBI yang terdapat 
dalam computer, maka akan membantu siswa untuk memahami 
materi pelajaran yang diajarkan. 
  
                                                             






3. Strategi penyusunan soal HOTS 
Soal-soal HOTS merupakan instrumen yang digunakan untuk 
mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi yang dimiliki oleh siswa. 
Umumnya soal-soal HOTS dibuat untuk mengukur pengetahuan 
metakognitif siswa, yaitu kemampuan dalam menghubungkan beberapa 
konsep yang berbeda, menginterpretasikannya dalam strategi 
memecahkan masalah (problem solving). Selain itu, siswa juga mampu 
untuk menemukan (discovery) metode baru, berargumen (reasoning), 
dan mengambil keputusan yang tepat terhadap suatu masalah.  
Soal-soal HOTS pada konteks asesmen mengukur kemampuan: 
(1) transfer satu konsep ke konsep lainnya; (2) memproses dan 
menerapkan informasi; 3) mencari kaitan dari berbagai informasi 
yang berbeda-beda; (4) menggunakan informasi untuk 
menyelesaikan masalah; 5) dan menelaah ide dan informasi 
secara kritis.54 
 
Sehingga soal-soal HOTS tidak hanya sekadar mengukur kemampuan 
mengingat (recall), menyatakan kembali (restate), dan merujuk tanpa 
melakukan pengolahan (recite). 
Terdapat tiga karakteristik dari soal-soal HOTS yaitu mengukur 
kemampuan berpikir tingkat tinggi, berbasis permasalahan kontekstual, 
dan menggunakan bentuk soal yang beragam.55 Karakteristik soal-soal 
HOTS secara terperinci akan dijelaskan, sebagai berikut. 
 
 
                                                             






a) Mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi 
Sebagaimana yang telah dijelaskan diatas, bahwa 
kemampuan berpikir tingkat tinggi fokus pada menganalisis, 
mengevaluasi, dan mencipta. Sedangkan kemampuan berpikir rendah 
seperti mengingat, memahami, dan menerapkan menjadi prasyarat 
atau batu loncatan untuk melangkah ke jenjang pemikiran HOT. 
The Australian Council for Educational Research (ACER) 
(dalam Wayan Widana) menyatakan bahwa kemampuan 
berpikir tingkat tinggi merupakan proses menganalisis, 
merefleksi, memberikan argument (alasan), menerapkan 
konsep pada situasi berbeda, menyusun, dan menciptakan.56 
 
b) Berbasis permasalahan kontekstual 
Soal-soal HOTS berbasis pada situasi nyata dalam kehidupan 
sehari-hari. Peserta didik diharapkan dapat menghubungkan (relate), 
menginterpretasikan (interprete), menerapkan (apply) dan 
mengintegrasikan (integrate) ilmu pengetahuan yang dimilikinya 
untuk menyelesaikan permasalahan dalam konteks nyata. Berikut ini 
lima karakteristik asesmen kontekstual yang disingkat dengan 
REACT, yaitu: 
(1) relating, terhubung dengan konteks pengalaman 
kehidupan nyata; (2) experiencing, penggalian (exploration), 
penemuan (discovery), dan penciptaan (creation); (3) 
applying,  menerapkan ilmu pengetahuan yang diperoleh 
untuk menyelesaikan masalah-masalah nyata; (4) 
Communicating, mengomunikasikan kesimpulan model pada 
kesimpulan konteks masalah; (5) dan transfering, 






mentransformasi konsep-konsep pengetahuan dalam kelas ke 
dalam situasi atau konteks baru.57 
Sebelum membuat soal-soal HOTS, terlebih dahulu guru harus 
mampu membedakan asesmen kontekstual dengan tradisional. 
Perbedaan asesmen kontekstual dengan tradisional dijelaskan pada 
Tabel III. 
Tabel III 
Perbandingan Asesmen Tradisional dan Kontekstual 
 
Asesmen Tradisional Asesmen Kontekstual 
Peserta didik cenderung memilih 
respons yang diberikan 
Peserta didik mengekspresikan 
respons  
Konteks dunia kelas (buatan) Konteks dunia nyata (realistis) 
Umumnya mengukur aspek 
ingatan (recalling) 
Mengukur performansi tugas 
(berpikir tingkat tinggi) 
Terpisah dengan pembelajaran Terintegrasi dengan 
pembelajaran 
Pembuktian tidak langsung, 
cenderung teoritis. 
Pembuktian langsung melalui 
penerapan pengetahuan dan 
keterampilan dengan konteks 
nyata. 
 
Sumber Wayan Widana 58 
 
Dari tabel di atas tersebut melihatkan perbedaan asesmen 
tradisional dan kontekstual yang digunakan pada penyusunan soal-
soal. Untuk penyusunan soal-soal HOTS, maka dalam proses 
penyusunannya guru harus menyesuaikan dengan karakteristik-
karakteristik pada asesmen kontekstual.  
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c) Menggunakan bentuk soal yang beragam 
Untuk memberikan informasi yang lebih rinci dan 
menyeluruh tentang kemampuan siswa, guru dapat memanfaatkan 
bentuk-bentuk soal yang beragam. Merujuk pada model pengujian 
PISA, maka terdapat beberapa bentuk soal yang dapat digunakan, 
yaitu pilihan ganda, isian singkat atau melengkapi, jawaban singkat 
atau pendek, dan uraian.59 Guru hendaknya menyesuaikan bentuk 
soal dengan tujuan penilaian (assessment of learning). 
Dari penjelasan diatas, langkah-langkah penyusunan soal HOTS, 
sebagai berikut. 
Tabel IV  









 Wayan Widana, telah diolah oleh penulis.60 
Penulisan soal-soal dalam satuan pendidikan di Indonesia yang 
dilakukan oleh Pusat Penilaian Pendidikan (Puspendik) 
mengklasifikasikan pengelompokan level kognitif di atas menjadi C1 
terdiri dari mengetahui dan pemahaman, C2 mengaaplikasi, dan  C3 
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No Langkah-Langkah Menyusunan Soal HOTS 
1 Menganalisis KD yang dapat dibuat soal-soal HOTS 
2 Menyusun Kisi-Kisi Soal 
3 Memilih stimulus yang menarik dan kontekstual 
4 Menulis butir pertanyaan sesuai dengan kisi-kisi soal 
5 Memilih bentuk soal 





(HOTS) penalaran.61 Pengelompokan level kognitif tersebut, bertujuan 
untuk memudahkan guru dalam penulisan indikator soal. Hasil dari 
pengelompokan level kognitif oleh Puspendik kemudian menjadi 
pedoman dalam menyusun kisi-kisi Ujian Nasional (UN) di tahun 
2015/2016.  
4. Strategi Penilaian HOTS 
Penilaian (assessment) hasil belajar di kelas merupakan suatu 
kegiatan yang dilakukan untuk m engetahui sejauh mana kemampuan 
siswa dalam mengolah pelajaran yang telah disampaikan guru. 
Pengertian penilaian kelas menurut Masidjo (dalam Hilaria Mitri) yaitu, 
sebagai berikut: 
Merupakan rangkaian kegiatan untuk memperoleh, menganalisis, 
dan menafsirkan data tentang proses dan hasil belajar siswa yang 
dilakukan secara sistematis dan berkesinambungan, sehingga 
menjadi informasi yang bermakna dalam pengambilan 
keputusan.62 
 
Proses penilaian yang dilakukan harus sungguh-sungguh mencerminkan 
tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Untuk mencapai tujuan 
pembelajaran, yang penting diperhatikan oleh guru adalah teknik 
penilaian kelas (assesment) itu sendiri. Teknik penilaian kelas 
(assesment) harus sesuai dengan tujuan pembelajaran yang hendak 
dicapai. Teknik penilaian kelas (assesment) pada pembelajaran HOTS 
harus mencangkup seluruh kategori-kategori dalam proses kognitif 
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HOTS, dengan berpedoman kepada taksonomi Bloom setelah revisi. 
Penilaian yang valid terhadap kemampuan berpikir tingkat tinggi 
yaitu mengharuskan siswa untuk menjawab pertanyaan atau tugas yang 
belum pernah ditemui. Guru juga harus memberikan pengetahuan awal 
yang memadai agar mereka dapat menggunakan HOTS untuk menjawab 
pertanyaan atau mengerjakan tugas. Menurut King, et.al. three item or 
task formats are useful in measuring higher order skills selection, 
generation, explanation.63 Pendapat King tersebut menjelaskan bahwa 
tiga format tugas yang berguna untuk mengukur ketrampilan tingkat 
tinggi yaitu seleksi, generalisasi, dan penjelasan. Format tugas seleksi 
mencakup pada item pilihan ganda, pencocokan dan urutan-urutan. 
Format tugas generalisasi yang mencakup tugas singkat, esai, dan 
kinerja. Format tugas penjelasan melibatkan pemberian alasan untuk 
tanggapan seleksi atau generalisasi. 
Kegiatan penilaian hasil belajar di kelas yang berbasis HOTS, 
dapat dilakukan dengan menggunakan teknik penilaian rubrik. Penilaian 
rubrik merupakan proses meletakan skor berdasarkan atas kreterian-
kreteria yang telah ditetapkan sebelumnya oleh guru. Menurut Brookhart 
rubrik assesment can be used on any task or made specific to a 
particular content.64 Guru juga dapat menggunakan penilian rubrik 
dengan berpedoman pada standar atau kualifikasi kurikulum yang 
berlaku. Jadi, penilaian rubrik dapat membantu guru untuk memberikan 
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penilaian yang lebih spesifik terhadap setiap kompenen-kompenen 
dalam proses kognitif HOTS.  
D. Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang mengangkat masalah HOTS pertama kali 
dilakukan oleh American Psychological Association (APA) tahun 1990 
yang merangkum perubahan terbaru dalam perspektif pembelajaran 
disusun dalam sebuah laporan yang berjudul “Learner-Centered 
Psychological Principles: Guidelines for School Redesign and Reform”. 
Hasil penelitian APA menyatakan bahwa stategi mengajar yang 
digunakan oleh guru memiliki pengaruh besar terhadap kemampuan 
berpikir tingkat tinggi siswa. Selain itu, APA juga merangkum delapan 
strategi yang digunakan oleh guru pada 30 sekolah terbaik di America. 
Kemudian, pada tahun 1998 delapan strategi tersebut dikembangkan lagi 
oleh Presidential Task Force on Psychology in Education.  
Di Indonesia penelitian yang mengangkat masalah HOTS dan 
strategi guru sudah cukup banyak dilakukan contohnya,  sebagai berikut.  
1) Penelitian dengan judul “Analisis Pembelajaran Keterampilan 
Berpikir Tingkat Tinggi pada Mata Pelajaran Ekonomi di SMAN 8 
Yogyakarta” oleh Hilaria Mitri tahun 2016. 
2) Penelitian dengan judul “Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi 
Siswa SMP di Kabupaten Jember dalam Menyelesaikan Soal 
Berstandar PISA” oleh Dian Kurniati, et.al. tahun 2016; 





Tingkat Tinggi Siswa SMA pada Pembelajaran Biologi 
Menggunakan Model Pembelajran Berdasarkan Masalah” oleh 
Muhammad Zaini, et.al. tahun 2016;  
4) Penelitian dengan judul “Pengembangan Instrumen Penilaian HOTS 
Berbasis Kurikulum 2013 Terhadap Sikap Disiplin” oleh Umi 
Pratiwi dan Eka Farida tahun 2015. 
Dari penelitian-penelitian tersebut menunjukan bahwa data yang 
diperlukan tersedia. Sehingga masalah pada penelitian ini relevan untuk 
diteliti.
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